BAB IV
PELAKSANAAN, SEJARAH, BENTUK PROSESI, DAN HIKMAH
MEMBACA AL-QUR’AN DI MAKAM BAGI MASYARAKAT
DUSUN AEK NABARA KECAMATAN SIMANGAMBAT
KABUPATEN PADANG LAWAS UTARA
A. Sejarah Membaca al-Qur’an di Makam di Dusun Aek Nabara
Kecamatan Simangambat Kabupaten Padang Lawas Utara.
Sebelum penulis menguraikan satu-satu persatu ulasan masyarakat

Dusun Aek Nabara melestarikan trad|5| membaca al-Qur’an di makam, ada

baiknya, terlebih dahulu menjelaskanfsejarah asal muasal membaca al-Qur’an

\

di makam yang di Iaksanakan oI rakat\pusun Aek Nabara. Penulis

mulaima la ‘an di kuburan i
dohot mulai a mambaca al-
Qur’an di m n gurutta najolo-

jolo i anggo . L ¥ ( an ma mungkin

Kala k mengetahui
itu dise b ﬂ A di makam itu
sudah a a dan mu | int pun sudah ada, jadi

masyarakat Dusun Ae epada guru-guru terdahulu
menurut saya adalah 900 tahunan yang lalu sudah ada ini.

Senada dengan itu Pamonoran Hasibuan S.pd.l juga mengatakan
bahwa tradisi ini sudah berkembang sangat lama di Dusun Aek Nabara

Kecamatan Simangambat sehingga tidak ada yang mengetahui asal muasal

'Lukmanul Hakim (MUI), Salah Satu Hatobangon (Ninik Mamak) Dusun Aek Nabara
Kecamatan Simangambat, Wawancara langsung pada 16 April 2018
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adanya tradisi membaca al-Qur’an di makam di Dusun Aek Nabara dan juga
tidak terdapat dokumen-dokumen tertulis tentang tradisi ini, Pamonoran
Hasibuan S.Pd. | mengatakan:

“Asal muasal tradisi mengaji al-Qur’an di kuburan ni nadong na
mamboto i harana sejak ma lahir madung di baen masarakttaon mai
.mulai ma adong udak mon ma adong ma tradisi na mangaji di kuburan i
di dusun Aek Nabara on, jadi hita on na mangikut ma tu halai”*

Asal muasal tradisi membaca al-Qur’an di makam tidak ada yang
mengetahuinya karena sejak paman lahir tradisi ini sudah ada jadi
masyarakat Dusun Aek Nabara ini hanya sekedar mengikut saja.

Setelah melakukan wawancara lebih lanjut Tuan Syekh H.Alimran

Nasution juga mengatakan bgh.v\fa[":,_,i_a fjugé."tidak mengetahui asal muasal

pembacaan al-Qur’an di maka un Aekw Nabara Kecamatan

Simangambat Ragena tradisi i gdusun Aek

Nabara kecamd Alimran
Nasution mengat
“Anggo mase di SEllita manjawab i

i di kuburan on
: asyarakat ta on
sekedar mangikut"kajo ma hita masyarakat d on pe sangat do

e AR BON

Kalau asal muasalny; m aw Hgagsla.t- menjawab
karena sejak saya lahir tm Aﬁn yang ada di Dusun Ack
Nabara ini sudah ada sejak kakek lahir jadi masyarakat yang ada di Dusun
Aek Nabara ini hanya sekedar mengikut apa yang di lakukan oleh nenek

moyang terdahulu, masyarakat Dusun Aek Nabara sangat setujuh sekali
diadakannya membaca al-Qur’an di Makam.

Pamonoran Hasibuan, salah satu Alim Ulama Dusun Aek Nabara Kecamatan
Simangambat, Wawancara langsung pada 16 April 2018

*Tuan sekh H. Alimran Nasution Salah Satu Hatobangon (Ninik Mamak) Dusun Aek
Nabara Kecamatan Simangambat, Wawancara langsung pada 14 April 2018
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Penulis melakukan wawancara lagi dengan H. Mahlim Siregar S.Pd.|
juga mengatakan bahwa tidak mengetahui asal muasal tentang membaca al-
Qur’an di makam di Dusun Aek Nabara Kecamatan Simangambat karena
tradisi ini sudah ada sejak dahulu di Dusun Aek Nabara Kecamatan
Simangambat H.Mahlim Siregar S.pd.l mengatakan:

“Anggo asal muasal nainadong di hutattaon namamboto i harana
tradisi on ma honok ma on sejak lahir pe au ma di baen ma tradisi on jadi
hita on na dong namamboto i masyarakat taon sekedar mandohot-dohoti
sajo doon -

Kalau asal muasal tradisi yang ada di kampung kita ini tidak ada yang
mengetahui itu karena sejak saya lahir tradisi ini sudah ada, jadi

masyarakat kecamatan Khususnya fDusun Aek Nabara hanya sekedar
mengikut kepada nenek moyang terd uIU

Dari penjelasan d| atas, Ikan bahwa tidak ada yang

mengetahui as Dusun Aek
Nabara Kecamd idah ada dan
berkembang sand Simangambat

bahkan sakin lama

B. P-rosesi Memb(jilﬁurm le digsbﬁ filﬁlecamatan
Simangambat Kabupaten Iﬁﬁ ﬂvALﬁG

Pada bagian ini peneliti akan membahas mengenai prosesi membaca
al-Qur’an di Makam di Dusun Ack Nabara Kecamatan Simangambat, peneliti
akan lebih banyak menampilkan data berdasarkan hasil wawancara yang telah

peneliti lakukan terhadap informan penelitian.

*H. Mahlim Siregar salah satu Alim Ulama Dusun Aek Nabara Kecamatan Simangambat,
Wawancara langsung pada 17 April 2018
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Tujuan dari wawancara ini adalah untuk mengetahui prosesi
pelaksanaan tradisi membaca al-Qur’an di Makam di Dusun Aek Nabara
Kecamatan Simangambat.

Berdasarkan wawancara yang peneliti lakukan di lapangan, ada tiga
tahapan yang akan dilakukan dalam pembacaan al-Qur’an di Makam di Dusun
Aek Nabara Kecamatan Simangambat, yaitu sebelum acara , ketika acara dan
setelah selesai acara pembacaan al-Qur’an di Makam Berikut penjelasan
tahapan prosesi tradisi membaca al-Qur’an di Makam tersebut, sebagai
berikut:

1. Sebelum acara dilakukan / \

makam hail) Nk VA (B NJ O L
“Mengaji di kubLBABANﬁlalu di baen di huttaon,

asalkon ma adongnamaninggal dunia Ttradisittanamangaji al-Qur’an
di kuburan i selalu dibaen. Dohot masyarakat taon sangat do antosias
dengan tradisi nahitabaen on. Jadi pesiapan on di mulai ma sian
hatobangon dohot alim ulama naadong di hutatta on  dohot panitia
nasebagi bertanggungjawab untuk melancarkon acara tradisi mangaji

di kuburan i.>”

SPamonoran Hasibuan, salah satu Alim Ulama Dusun Aek Nabara Kecamatan
Simangambat, Wawancara langsung pada 16 April 2018
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Membaca al-Qur’an di makam ini adalah yang selalu di lakukan di
kampung ini, apabila ada orang yang meninggal dunia tradisi membaca
al-Qur’an di makam selalu dilakukan. Dan masyarakat yang ada di
kampung ini sangat setuju sekali di lakukannya tradisi ini. Jadi
persiapan ini diawali dari alim ulama, hatobangon (ninik mamak) yang
ada di kampung ini dan panitia yang sebagai bertanggungjawab untuk
melancarkan tradisi membaca al-Qur’an di makam.

a. Persiapan para alim ulama dan hatobangon (ninik mamak)

Sebelum mengadakan tradisi membaca al-Qur’an di makam
diperlukan persiapan-persiapan agar acara ini bisa berjalan dengan
lancar. Sebagaimana yang dikatakan Lukmanul Hakim Nasution, yaitu:

“Ima ken satiopmamﬁa‘e‘ﬁﬁcam selalu ma di baen rapat atau
pe musyawarah dengan melibatkanysude para alim ulama dohot
masyarakat naad‘ong"qi,_huta on |1 ma non, di bentuk ma panitia, di
hasil musyawarah I'ma piuk halak=halak na giot mangaji

al-Qur’an di makam adiot mangajina, pembagian
B 6:1
giha.

----- . usyawarah
yang ada di
itia di dalam
g-orang yang
an kelompok-
Serta dan lain-

lainnya.

UIN IMANM BONJOL " ™
masyarakat dalam mepeﬁﬁrﬁaﬂ'@baca al-Qur’an di makam

peneliti mewawancarai langsung ketua panitia sebagai pengatur acara
tersebut, yaitu:
“ima ken tugas ni panitia dalam acara tradisi mangaji di

kuburan on inda pola terlalu gok nadipersiapkon hanya saja
adalah mambaen sopo-sopo di tempat ni kuburan, ganan

®Lukmanul Hakim (MUI), Salah Satu Hatobangon (Ninik Mamak) Dusun Aek Nabara
Kecamatan Simangambat, Wawancara langsung pada 16 April 2018
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niparmasakan nalai, mambaen tempat perwuduan nalai, dohot
menyediahon al-Qur’an dan lain sebagaina.””

Tugas panitia dalam acara tradisi membaca al-Qur’an di
makam tidak terlalu banyak hanya sekedar mempersiapkan tempat
mereka yang ingin membaca al-Qur’an di makam seperti
mendirikan pondok di tempat kuburan tersebut, membuat tempat
masak mereka, membuat tempat wudhu’ menyediakan al-Qur’an,
dan lain-lainnya yang di perlukan.

Peneliti menyimpulkan bahwa persiapan acara tradisi membaca
al-Qur’an di makam tidak hanya melibatkan si ahli musibah tetapi juga
seluruh elemen masyarakat yang ada di Dusun Aek Nabara Kecamatan
Simangambat tersebut. Denfggn"’&%‘_mi}g\ian warga Dusun Aek Nabara

o

sangat semangat darl‘.an/t'ij_‘s_i,aszzl] k\'ﬁwj’b‘ibn_g keluarga yang terkena

musibah dan satu danfT("(—e i D;:l":ISun'Aek Nabara tersebut

a mengaji di

makam dala akam ini, maka

U TMAM BONIOL™ ™
T PADANG

“Sebelum ken di suru mangaji al-Qur’an di makam i hai
sebagai panitia dohot manyarankon supaya keluarga si mayit
harus dohot mangaji al-Qur’an di kuburan i baru non tu
masyarakat naadong di huta on namalomangaji al-Qur’an dohot
najeges bacaanna.?”

’Pamonoran Hasibuan, salah satu Alim Ulama Dusun Aek Nabara Kecamatan
Simangambat, Wawancara langsung pada 16 April 2018

8 Amron Hasibuan, salah satu Alim Ulama Dusun Aek Nabara Kecamatan Simangambat,
Wawancara langsung pada 14 April 2018
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“Sebelum dilaksanakannya membaca al-Qur’an di makam kami
sebagi orang yang di amanahkan agar menyarankan dari keluarga si
mayit ikut membaca al-Qur’an di makam, setelah itu kemudian di
ambil dari salah satu yang ada dimasyarakat tersebut yang pandai
membaca al-Qur’an dan yang bagus bacaannya

Selanjutnya peneliti juga melakukan wawancara dengan salah
satu peserta pembaca al-Qur’an di makam, sebagai berikut:

“sada pe na dongn mamboto musibah i ro jadi sebagi
persiapan tentang mengaji al-Qur’an di makam inda terlalu
goknaakkon di persiapkon soalna acara tradisi membaca al-
Qur’an di kuburan i inda terlalu gok acara na hanya sekedar
mangaji al-Qur’an sajo. Di huta Aek Nabara on ma dung
tardokkon ma malo-malo mambaca al-Qur’an jadi anggo di suruh
pemangaji ma bisa ma halal

S
~,

\-;_ :

capanimusibah akan datang, jadi
han di makam ini tidak terlalu

karenakan

v b N

Tak seorang“‘bun?yéh

aEena  tradisi
embaca al-
di katakan

paca al-Qur’an
di makam ad adi hanya yang

dipersiapkan @ Bftuk membaca al-

oo UIN HVPAM BONG Ol =
dilibatkan dalam merpABJAlNGam tersebut. Dan orang-

orang yang sudah diamanahkan sebaiknya orang yang pandai dan bagus

bacaan al-Qur’annya.

2018

°Soleh Pauji Batu Bara, Peserta membaca al-Qur’an, wawancara langsung, 14 April
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2. Waktu acara di mulai

Berdasarkan observasi yang peneliti lakukan, pelaksanaan
membaca al-Qur’an di makam di Dusun Aek Nabara Kecamatan
Simangambat yang paling sering dilakukan selama tiga hari tiga malam
sesudah mayit dikuburkan. Dikarenakan waktu selesainya cukup lama
maka dibentuklah kelompok-kelompok dalam per-harinya. Mengenai
pelaksanaan membaca al-Qur’an di makam ada beberapa kelompok-
kelompok yang akan membaca al-Qur’an di makam™. Diantaranya adalah:

A

a. Kelompok pertama

ny o -
Dalam tradisigmembacagl-Qur’anidi makam membutuhkan

hari yang cukup Iamé{ d abun tidak boleh terputus-

sebanydJ {NJIVBAM-BON I Amror
Hasibuan S.Ag sebaMDAN G

“sesudah ken siap di kuburkon si mayit i baru ma na kelompok
pertama i langsung kehe tu kuburan si mayit langsung ma non
halai mangaji al-Qur’an di kuburan i ma non sampai pergantian
kelompok sesuai dengan na di sepakati i. A

'®Hasil observasi lapangan pada acara tradisi membaca al-Qur’an di makam di dusun Aek
Nabara Kecamatan Simangambat pada tanggal 14-16 April 2018

" Amron Hasibuan, salah satu Alim Ulama Dusun Aek Nabara Kecamatan Simangambat,
Wawancara langsung pada 14 April 2018
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Setelah si mayit di kuburkan maka kelompok yang pertama
langsung pergi kekuburan si mayit yang sudah di kuburkan tersebut
kemudian langsung membaca al-Qur’an di makamnya samapai
selesai pergantian kelompok yang pertama yang sesuai disepakati.

Selain itu, peneliti jJuga mewawancarai Pamonoran Hasibuan
S.Pd.l juga selaku pembina dalam acara membaca al-Qur’an di

makam di Dusun Aek Nabara sebagai barikut:

“ima ken setiap adong halak na maninggal acara membaca al-
Qur’an di makam selalu di baen sebelum acara i dibaen tentu
pajolona di tunjuk halak-halak na giot mangajina al-Qur’an halak-
halak nai lebih di utamahon namalo mangajina. Mengaji al-
Qur’an di makam on adala@hsuntuk menghlbur Sl ahli musibah
dohot mambantu tu SI maylt na adong d| makam i.!

AN N
'nggal duma acara membaca al-
ebelum melakukan membaca

j angnya yaitu
-Qur’an di
usibah dan

Setiap adag orang/ ya g
Qur’ an di makam selz

da tanggal 14
april 2018 ] i ang acara tersebut.

akam di Dusun

 GINAMAM BONJOL -+
hari pertama diawalPA@AN ana satu hari satu malam.

Kemudian mereka membaca al-Qur’an di makam tersebut.

2pamonoran Hasibuan, salah satu Alim Ulama Dusun Aek Nabara Kecamatan
Simangambat, Wawancara langsung pada 16 April 2018
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b. Kelompok kedua
Setelah kelompok pertama selesai kemudian diganti dengan
kelompok yang kedua, mereka juga melakukan hal yang sama seperti
kelompok yang pertama yaitu membaca al-Qur’an di makam, hal ini
sesuai dengan pernyataan dari salah satu peserta pembaca al-Qur’an di
makam, beliau mengatakan:

“Harana mangaji di makam on memakan waktu na cukup lama
jadi di baen ma dua kelompok dan karejo nai pe sarupo, yaitu
manyambung na madung di baca na kelompok pertama i, songoni
ma sampai pas tolu ari tolu borngin.13

Karena membaca,al- Qur an d1 imnakam memakan waktu tiga
hari maka dibuatlah’dua kel pok “damitugas yang dilakukan pun

sama seperti kelompok a yaitu membaca al-Qur’an di
makam selama tiga h

B binoto maka
si mayit i na
: halaini di baen
I non songo PK-pondok gundna tabbia ro udan

NoNgS rgagg alai ni na

GIN AR BORISL
ma halal non tempat duduk nai na
marimbar. AdonMAﬁﬁulu nai dohot adong ma
na sabola pat nai, dohot na mangaji i pe inda tola marlangkap-
langkap harus di mulai ken sian al-Fatiha i ma non sampae
marganti kelompok-kelompok nai dohot mangajina inda tola
mangotab-mangotab, mangkana ken di baen halai tar tolu sanga
pe lima halak i ma non per kelompok, carana onso ulang
mangotab-mangotab di harana adong halai ni tar tolu halak sanga
pe lima halak sanga mungua-mangua non na sada i manon

margatti-gatti. Dohot tu halak na mangaji i inda tola batal wuduk
na laini, mangkana ken di pasadio ma sude sanga aha na akkon di

“Rustam Hasibuan, Peserta membaca al-Qur’an , wawancara langsung, 15 April 2018
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butuhkon nalai di kuburan ni baik i ken manganna, aek na, lampu
na, harana halai non disima halai sampai tolu hari tolu borgin
siang dohot malam mangkana di pasadiaon soni kebutuhan na
lai**,

Sesudah panitia terbentuk dan orang-orangnya pun sudah
terpilin barulah mereka pergi ke kuburan si mayit yang baru di
kuburkan tersebut, orang yang membaca al-Qur’an di makam
tersebut harus ada dari salah satu keluarga yang ditinggal, setelah
nantinya mereka sampai di makam semua kelompok yang ditunjuk
pertama tadi akan mendirikan mempersiapkan pondok di atas
kuburan tersebut agar nantinya terhindar dari hujan mau pun trik
matahari, apabila pondok tersebuat sudah berdiri di kembangkanlah
berupa tikar untuk alas duduk mereka yang membaca al-Qur’an
tersebut barulah mereka membaca al-Qur’an di makam, sebahagian
ada yang duduk disebelah kepalanya dan ada juga yang duduk di
bagian kaki si mayit. Ketikaimémbaca al-Qur’an di makam tersebut
mereka akan memuIainy'a,_gari~.$‘urah\al-Fatihah sampai habis dan
membacanya pungftidak™ boleh terputlissputus. Oleh Kkarena itu
dibuatlah mereka tiga ima orang, per-kelompok jadi
apabila dari salah sa ersebut ingin istirahat maka

boleh batal
embaca al-
yang akan
tadi sudah
Aek Nabara

mﬁ” ﬁw Kﬁmﬁﬁﬁﬁnﬁtbih lanjut
dongen B e ol IR

“Memang setelah nanakkaninan ma dapothalak-halakna atau
pe pesertana nagiot mambaca al-Qur’an di makam i maka kehama
ahalai non tu kuburan i untuk membaca al-Qur’an di makam i,
dohot tu halak na ahli bait akon adong sian kalai na dohot
mambaca al-Qur’an di makam. Setelah non sampai halai non di
kuburan ni mambaca ma halai ni non di kuburan i, biasona na

YH. Mahlim Siregar salah satu Alim Ulama Dusun Aek Nabara Kecamatan
Simangambat, Wawancara langsung pada 17 April 2018
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halai baca mulai ma sian surah al-Fatiha nakkaninan i ma tu
surah an-Nas. Dohot mambacona pe inda tola mangotab-gotab .

Sesudah orang-orangnya di tentukan maka langsunglah mereka
pergi ke kuburan si mayit tersebut untuk membaca al-Qur’an di
makam dan kepada ahli bait harus ikut serta membaca al-Qur’an di
kuburan keluarganya. Mereka akan membaca dari surah al-Fatihah
sampai surah an-Nas, dan membacanya al-Qur’an di makam
tersebut tidak boleh terputus-putus begitulah sampai acara selesai.

Lebih lanjut penulis melakukan wawancara dengan dengan H.
Palaon Hasibuan beliau mengatakan:

“Ma dung ken di boto halak-halak na nadiot mangaji di
kuburan i maka di suruh ma langsung ma halai non mangaji di
kuburan selama tulu ari telu borngin mangaji di makam i, iama
nnon di baca ma sian_al- Fatlhal maysampai tu surah an-Nas, bope
non dalam sadari ltammat lai n| tolu pulu juz i maka di ulang
dope non i tufsurat al, ma“nonisampai tolu ari tolu
borngln |pe mda to otab pambacana dari awal

aca al-Qur’an
ida ayat yang
surah an-Nas,
a akan diulang
ari-tiga malam,
kemudin mbacanya t| terputus-putus; apabila nanti ada

yan unya lagi.
Dis [' ii @m akam itu
ada yang tiga bah'ﬁﬂnDAﬁ Ga berganti-gantin.

Dari sekian penjelasan istrumen di atas,peneliti menyimpulkan

bahwa Kketika acara tradisi membaca al-Qur’an di Makam

berlangsung ada beberapa hal yang dipersiapkan yaitu:

BDarwin Hasibuan, salah satu kepala Dusun Kecamatan Simangambat,Wawancara
langsung pada 15 April 2018

®H. Palaon Hasibuan (wakil MUI) Salah Satu Hatobangon (Ninik Mamak) Dusun Aek
Nabara Kecamatan Simangambat, Wawancara langsung pada 16 April 2018
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1) Sebelum melakukan acara membaca al-Qur’an di makam terlebih
dahulu membentuk panitia pelaksana.

2) Setelah orang-orangnya sudah ditentukan. Dalam pembacaan al-
Qur’an di makam di bagi menjadi dua kelompok hari pertama
kelompok pertama terdiri dari tiga orang, hari kedua kelompok
ke dua dan hari ketiga dilaksanakan bersama-sama sampai
selesali

3) di dalam membaca al-Qur’an di makam di Dusun Aek Nabara
tidak boleh terputus- putus membacanya

-

4) Ayat-ayat yang dlbaca di gulai ~d;;lrl surat al-Fatiha sampai an-

c. Setelah
al-Qur’an di

makam se b el akiikan an Lukmanul

aj a mulak ma
ok fN: fMﬂﬂl BONISL
baru ma non di b KN n buseng ma martammat
kaji guarna, di um Golkot na adong di huta i
dohot sude kaluarga si mayit di undang sude na. Mambaco ma
samo-samo di bagas ni si ahli bait i non. Disi ma non mangaji
sude, setelah ma ken siap martammat kajibaru manon di lehen
manon disi uang jasa-jasa tu halak na mangaji al-Qur’an ken na di
kuburan i, hepeng nai ken sian persatuan na di kumpulkon di huta
I. Sude kaluarga na di tinggalkon i di pekumpulan i ma non
manyappehon sepatah dua hata, dohot manyappehon mangido
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moof tu masyarakat na adong di huta i, baru manon siap i
marmulakan ma non tu bagas ni masing-masing na'’ .

Setelah selesai membaca al-Qur’an di makam maka mereka
pulang ke rumah ahli bait untuk martammat kaji (mengkhatamkan
al-Qur’an), sebelumnya diundanglah seluruh masyarakat yang ada
di Dusun Aek Nabara tersebut untuk martammat Kkaji
(mengkhatamkan al-Qur’an) terutama keluarga dekat si ahli bait,
disitulah nantinya membaca al-Qur’an bersama-sama di rumah ahli
bait. Setelah selesai mengkhatamkan al-Qur’an lalu di berikan lah
uang jasa bagi peserta yang di tunjuk tadi yang membaca al-Qur’an
di makam dan uang tersebut adalah hasil dari persatuan yang ada di
Dusun Aek Nabara. Kemudian dari pihak keluarga akan
menyampaikan ucapan terima kasih dan menyampaikan rasa maaf
terhadip masyarakat yang ada di Dusun tersebut.

Lebih lanjut penulis melékUk.an wawancara dengan Tuan Syekh

H.Alimran Nasution belidu mengatg

rﬁ'éngaji di kuburan i dohot

ma non na mangagifdi kuburan
itul ab.ahli : 1 Mz Artamat kaji
di ba isi-mayit-i;-c . sude koum-

koum adops S g pio ma non
i i manon ulahi

non disi ma di sappehon S8 Bk na di tinggal'bahwasona sanga
ahagkesalahp si it 4 digsaopelon kalai magtydkogm-koum na
=JIN TMAM BONJOL

Setelah selesPrADANﬁ membaca al-Qur’an di

makam maka orang yang membaca al-Qur’an tadi pualang ke
rumah ahli bait, dan dari ahli bait akan mengundang masyarakat
yang ada di Dusun Aek Nabara untuk martamat kaji (khatam al-
Qur’an) setelah para undangan sudah terkumpul maka malam
harinya akan dimulai khatam al-Qur’an. Membacanya secara
bersamaan, setelah itu di malam hari itu juga akan di berikan honor
kepada orang yang sudah diberi amanah untuk membaca al-Qur’an

7L ukmanul Hakim (MUI), Salah Satu Hatobangon (Ninik Mamak) Dusun Aek Nabara
Kecamatan Simangambat, Wawancara langsung pada 16 April 2018

®Tuan Sekh H. Alimran Nasution Salah Satu Hatobangon (Ninik Mamak) Dusun Aek
Nabara Kecamatan Simangambat, Wawancara langsung pada 14 April 2018
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di makam tersebut, kemudian dari ahli bait akan menyampaikan
kepada undangan sepatah kata dan ucapan terima kasih.

Dari kedua pernyataan informan di atas, maka dapat diketahui
bahwah setelah selesai membaca al-Qur’an di makam acara tradisi
membaca al-Qur’an di makam belum di aggap selesai. Sebelum di
lakukan lagi membaca al-Qur’an di rumah ahli bait yang disebut meng-
khatamkan al-Qur’an. Dan para seluruh masyarakat Dusun Aek Nabara
di harapkan hadir untuk menghadiri peng-khataman al-Qur’an tersebut.

Selanjutnya, wawancara_dengan Pamonoran Hasibuan S.Pd.]

salah seorang alim ulama mengatakan

“Salose ken manga]'
tolu arl tolu borngin

dz kubumn i dohot ma sappe
lian non tubagasnl keluarga
mmat kaji,
boni buseng
dohot sode

samo-sam bng ken honor

asona disima nOn di umumkon nia

“UIN ITAM. BONJOL
T AM-BL

Selesai membaca al-Qur’an di makam maka akan diadakannya
martammat kaji (mengkhatamkan al-Qur’an) di rumah keluarga
simayit. Semua yang ada di kampung tersebut akan di undang
begitu juga dengan sanak family keluarga si mayit akan diundang.
Biasanya martammat kaji (mengkhatamkan al-Qur’an) dilakukan di
malam hari, caranya semua para undangan akan membaca al-
Qur’an di rumah keluarga si mayit tersebut. Sesudah selesai
membaca al-Qur’an barulah dari persatuan Dusun Aek Nabara

¥pamonoran Hasibuan, salah satu Alim Ulama Dusun Aek Nabara Kecamatan
Simangambat, Wawancara langsung pada 16 April 2018
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Kecamatan Simangambat akan memberikan berupa honor bagi
orang-orang yang telah diamanahkan untuk membaca al-Qur’an
dimakam tersebut. Kemudian dari pihak keluarga si mayitakan
menyampaikan ucapan terima kasih bagi para undangan dan
keluarga si mayit akan menyampaikan kata maaf bagi si mayit yang
mana hal itu diwakilkan dari pihak keluarga si mayit.

Begitu juga yang diungkapkan oleh H. Mahlim Siregar S.Pd.I
yang merupakan sebagai alim ulama beliau mengatakan:

“Di acara tradisitta on adong saotik markot idohot dusun-
dusun ta nalain nai contoh na ma, songon huta Aek Raru pola non
siap halai mangaji di kuburan i maka borgin naimartammat kaji
ma non halai i di bagasnisi mayit i, dohot non nonhalaipe di
undang halimanon masyarakat naadong di huta i baru
makenmangaji ma di borgin’niari i, pala habis non mangaji baru
ma halai non mangan- rﬁangan “di bagasni ahli bait i setelah salose
non halaimangan-mangannag ken'sebélum marmulakan ken para
undangan i jmaka di |g 2 di“halaiy, non, berupa bekal
nagiotobanonnalaitug -masing, |ma non sebagai

setiap 3 telah selesai
Nantin di i

am al-Qur’an,
3 baru di adakan
berupa mayit tersebut,
biasanya goelum pulan findangan aka diberikan berupa

TR HEAM BONJIOL’ “
Berdasarkan infRABANGi atas, dapat diketahui

bahwa setelah selesai membaca al-Qur’an di makam masih ada acara yang

dilakukan oleh masyarakat Dusun Aek Nabara yaitu mengkhatamkan al-

Qur’an di rumah ahli bait dengan mengundang seluruh masyarakat yang

4, Mahlim Siregar salah satu Alim Ulama Dusun Aek Nabara Kecamatan
Simangambat, Wawancara langsung pada 17 April 2018
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ada di Dusun Aek Nabara tersebut. Tidak hanya sampai disitu saja bahwa

seluruh keluarga si mayit juga diundang.

C. Hikmah dan Nilai-Nilai yang Terdapat dalam Tradisi Membaca Al-
Qur’an di Makam Dusun Aek Nabara Kecamatan Simangambat
Kabupaten Padang Lawas Utara .

Untuk mengetahui hikmah dan nilai-nilai tradisi membaca al-Qur’an
di makam di Dusun Aek Nabara Kecamatan Simangambat penulis melakukan
wawancara dengan beberapa masyarg}gg_t Dusun Aek Nabara Kecamatan
Simangambat diantaranya I%qpaﬁ'z;_l;u:krgéﬁul‘_\Hakim Nasution Beliau

mengatakan ada dua pemb'zi‘ri/égi"cfﬁf i ‘-h'rl-aj_,:-.__ﬁi]ai,yang terdapat dalam

orang yang diti yit. Berikut
penjelasan terha membaca al-
Qur’an di makam mbat tersebut

sebagai berikut:

UIR IMAM BONJOL
Masyarakat Aek PAEIAINI@Ibaca al-Qur’an tiga hari

tiga malam karena menurut pemahaman masyarakat Dusun Aek Nabara di

1. Manfaatb

waktu tiga hari tiga malam tersebut pertanyaan yang paling berat dialami
oleh si mayit dalam kubur, oleh karena itu masyarakat Dusun Aek Nabara
melakukan mengaji tiga hari tiga malam di kuburan tersebut. Masyarakat

membaca al-Qur’an di kuburan agar apa yang di baca oleh yang sudah di
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amanahkan agar pahalanya cepat sampai dan si mayit bisa dapat
pertolongan dengan apa yang dibaca. Salah seorang tokoh agama yang
yang ada di Dusun Aek Nabara kecamatan Simangambat mengatakan
sebagai berikut:

“Bermula ken mangaji al-Qur’'an di makam sangat bahat
manfaat na bagi si mayit dan bisa jadi penolong di halai. bahwasana
di dokkon guru-guruttanajolo pola mangaji al-Qur’an di makam
dapotmaringankon penderitaan si mayit di dalam kubur, salah satu
rujukan ni masyarakat selain haranigodangnapahalomambaca al-
Qur’an. Bahwa  sonajungadadidokkon  guru-guruttanajolo”
jungadarasullah  lewat di  perkuburan lalu rasullah i
manangihonadongna berteriak sian kuburan i lalu rasullah pe
menghampiri kuburan i dans menanjcapkon pelepah kurma lalu si
mayit na di kuburan i ]erztan na.pe terhenti” sian i ma masyrakat
membuat kesimpulan bahwa soga sedangkan menancapkon pelepah
kurma hajo bisag dapot me alagi ken, mangaji, mangkana
hita di masyarakat D on mambaen mangaji al-

an di makam
satu rujukan
banyak
il rujukan dari

Rasulullah Saw
berjal

a wati r jeritan si
mayit Uj“ iﬁ Ilaﬁbm kurma di
atas kuburan terselp r& kat berpendapat bahwa
membaca al-Qur’an nﬁm an beban si mayit.

Disamping itu penulis juga melakukan wawancara dengan Amron

pahalanya,
guru-guru yang

Hasibuan S.Ag juga mengatakan hal yang demikian bahwa membaca al-
Qur’an di makam dapat membatu si mayit di dalam kubur, karena

membaca al-Qur’an sangatlah besar pahalahnya, Allah saja sangat

'H. Palaon Hasibuan (wakil MUI) Salah Satu Hatobangon (Ninik Mamak) Dusun Aek
Nabara Kecamatan Simangambat, Wawancara langsung pada 16 April 2018
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menganjurkan agar selalu membaca al-Qur’an hal ini sesuai Firman Allah

dalam al-Qur’an sebagai berikut:

Do

P I T TR AR TR R ITIE A SR R O
P 5335 Lo 152l 85kl 1505 dbl o’ sk 21 O
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op e wads| gl (T0s5 o 5 s
(25 et g L)

Artinya: Sesungguhnya orang-orang yang selalu membaca Kitab
Allah(al-Qur’an) dan mendirikan shalat dan menginfakkan
sebagian rizki yang kami anugerahkan kepadanya dan dengan
diam-diam dan terang<teramgan, mereka itu mengharapkan
perdagangan  yang tidak wmerugi{29} Agar allah
menyempurnakaf pahalagya kepaday,mereka dan menambah
karunia-Nyal  Sung “maha,Pengampun, Maha

Mensyukuri{30} ( 1

Dusun Aek ) VO o ca A akam dapat
memberi syafa
masyarakat Du 2 § malam bahwa

menurut pandangah mereka di flah pertanyaall dan siksaan yang

sangat besuleMbIMAM(a BI@(NJ@ I,Lga malam,
kalau pun ada yang IebiMANﬁ tambahan bagi si mayit.

Kemudian manfaat selanjutnya persatuan dan kesatuan di masyarakat
tersebut akan semangkin terjaga dan bisa juga mempererat silatuhrahmai
dengan masyrakat yang ada disekitarnya. hal ini dibuktikan dari jawaban

informan yakni:
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“Menurut pemahaman nita di son pola di baen non mangaji di
kuburan i sangat ma godang manfaat nai bagi si mayit i harana pola
iba mangaji sangat ma godang pahalo nai sian i ma non di
hadiahkaon tu si mayit, mambaco al-Qur’an sangat ma denggan
dohot jeges di dalam Qur’an i pe disuruh dohita mangaji bope inda
adong di Qur’an i di Kuburan tai sian godang ni pahalo nai sian i ma
dibaen mangaji di kuburan. Haranapemahaman nita di masyarakat
taon Dusun Aek Nabara on pola di baen mangaji di kuburan i dapot
menolong bagi tu si mayit, dohot dapot malapangkon pola golap non
kuburan nai sian i ma ken dibaen mambaca al-Qur’an di kuburan i,
dohot hikmah na asi pola dibaen tolu ari tolu borngin menurutta juo
di pasi ma pertanyaan na sangat dahsayat na hara na i ma so tolu
hari tolu borngin, adong pe non di sampai lima hari i bonus nai mai

. o, +9922
tu si mayiti”

Dari penjelasan informan di___atas, peneliti menyimpulkan bahwa
hikmah-hikmah yang terdapat"d'élgm--m'éfhbaca al-Qur’an di atas adalah
- > X RIS

bahwa dalam pemaha"r‘ﬁanfrﬁés u-éun\,_Aék-_Naabara Kecamatan

nakan tradisi

mereka juga

mengazéaﬁiﬂktﬁﬁmru-glgﬁ.‘j Otl_k -
isamping itu Iﬂﬂrﬁlrﬂaﬁ Gjuga mengatakan bahwa

manfaat atau pun hikmah dan nilai-nilai membaca al-Qur’an di makam
sangatlah banyak manfaatnya beliau mengatakan bahwa tradisi ini harus
dilestarikan dan dijaga, hal ini dibuktikan dari jawaban informan sebagai

berikut:

22 Amron Hasibuan, salah satu Alim Ulama Dusun Aek Nabara Kecamatan Simangambat,
Wawancara langsung pada 14 April 2018
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“Anggo di sapai manon hikmahna sangat ma godang hikmah na.
Anggohikmah na pertama pala di baen tradisi mangaji di makam on
salah satuna mempererat silaturahmi dohot memperkuat persatuan ta
di huta on di si ma non tarida kekompakan ni masyrakat i, anggo tu si
mayit menurut pamahamanta nita sian najolo-jolo i bahwa sona pola
iba mangaji di makam nai bisa maringankon siksaan si mayit na di
bagasan kuburan ni a,dohot buseng anggo golap kuburan nai dengan
membaca non ni kuburan i dilehen hatorangon”

Pemahaman masyarakat Dusun Aek Nabara Kecamatan
Simangambat bahwa membaca al-Qur’an di makam sangat
memberikan hikmah dan manfaat yang sangat besar yaitu dapat
menjalin silaturahmi terhadap masyarakat, dan juga memperkuat
persatuan dan kesatuan. Begitu juga bagi si mayit apabila seseorang
membaca al-Qur’an di makam dapat meringankan beban si mayit di
dalam kuburnya, karena membaca al-Qur’an sangatlah besar
pahalanya, dengan besarnya pahala membaca al-Qur’an maka akan
dihadiahkanlah pahala yang dibacakan tersebut untuk si mayit
begitulah hikmah apabila membgca al-Qur’an di makam. Oleh karena
itulah tradisi membaca al- i lestarikah,sampai sekarang.

penulis me i ara dengan

Pamonoran

sanga pe nilai-
ken pola i baen

mang esama hita,
bum wm.@mm ( Dusn
Aek Nabara i, persa m uat, soni buseng ken tu si
mayit anggo pamah ﬁ mmangajl non di kuburan
sangat ma mambatu si mayit na di bagasan ni kuburan i. Harana
mangaji al-Qur’an i sangat baek dohot godang pahalona maka di
baen ma ken mangi di kuburan i harana hita di huta on yakin bahwa
sona pahalo na di baca i akan tersappaeon do non i tu si mayit na di
kuburan ni, dohot bisa do jadi penolong bagi si mayit i, pola non
golap kuburan nai mudah-mudahan torang mai, soni buseng ken di
baen mangaji di kuburan i tolu ari tolu borngin anggo pandapotta di
hita on pada saat hari partamo do dohot hari padua na na paling

2H. Mahlim Siregar salah satu Alim Ulama Dusun Aek Nabara Kecamatan
Simangambat, Wawancara langsung pada 17 April 2018
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borat parsapaaon na harana ima di baen membaca al-Qur’an di
kuburan i selama tolu ari tolu borngin 24

Membaca al-Qur’an di makam memiliki hikmah dan nilai-nilai
yang sanagt banayak di antaranya adalah mempererat tali silaturahmi
pada masyarakat Dusun Aek Nabara, kemudian memperkuat
persatuan dalam masyarakat tersebut, begitu juga dengan manfaat bagi
si mayit, menurut pemahaman masyarakat Dusun Aek Nabara bahwa
dengan membaca al-Qur’an di makam dapat meringankan penderitaan
si mayit dan dapat memberi pertolongan dengan membaca al-Qur’an
di makam tersebut. Karena membaca al-Qur’an adalah sangat besar
pahalanya dengan itu masyarakat Dusun Aek Nabara menghadiahkan
pahalanya bagi si mayit agar si mayit dapat pertolongan dengan pahala
bacaan al-Qur’an tersebut. Begitu juga dengan pembaacaan tiga hari
tiga malam di makam bahwa dalam pemahaman Dusun Aek Nabara
adalah di waktu hari pertama sampai hari ketiga pertanyaan azab
kubur yang paling dahsyat digsebabkan hal itulah masyarakat Dusun
Aek Nabara melakukan mefmbaca al-Qur an tiga hari tiga malam.

2. Manfaat bagi yang di tihg'gal 5

Qur’an bukan do tusi may andapotpahal0~tai si pembaca i
pemanga I ng i a j g pogla.ba mangaji di
o N IVEANE o L

Manfaat membB Mﬁyak manfaatnya, bukan

hanya kepada si mayit saja yang mendapatkan manfaat tetapi kepada
yang ditinggal pun memiliki manfaat yang sangat besar di antaranya
adalah memperkuat persatuan dan kesatuan, mempererat silatuhrahmi.
Bukan hanya itu saja membaca al-Qur’an bukan hanya kepada si
mayit itu saja yang mendapat pahala akan tetapi orang yang membaca
pun mendapat pahala dan juga dengan membaca al-Qur’an di makam
kita lebih sering mengingat kematian.

**pamonoran Hasibuan, salah satu Alim Ulama Dusun Aek Nabara Kecamatan
Simangambat, Wawancara langsung pada 16 April 2018

>Lukmanul Hakim (MUI), Salah Satu Hatobangon (Ninik Mamak) Dusun Aek Nabara
Kecamatan Simangambat, Wawancara langsung pada 16 April 2018
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Hal senada juga yang diungkapkan oleh Tuan Syekh H. Alimran
Nasution beliau mengatakan yang merupakan orang yang dituakan
sekaligus tuan guru di Dusun Aek Nabara beliau menyatakan bahwa:

“Bahwa mangaji al-Qur’an di kuburan sangat bahat faedah na
inda cuman tusi mayit kajo na mendapat manfaat tai tu halak na
ditinggalkon nipe mandapot manfaat na pola iba mangaji al-
Qur’anal-Qur’an di kuburan hubungan nib a tu masnyarakat
semangkit kuat, dohot na di baca i pe mendapot pahala tu pambaca
nai.?®

Bahwa membaca al-Qur’an di makam sangat banyak manfaatnya
selain membantu kepada si mayit, tradisi membaca al-Qur’an ini pun
bisa menumbuhkan hubungan satu sama lain semakin erat. Bukan
hanya membangun hubungangsemakin kuat tetapi dengan seseorang
membaca al-Qur’an akanaiiendapat pahala juga.

A N,

Dari kedua perr‘i;?a/ta&ﬁ i i-“a‘ta\s(_,_'"'aapat diketahui bahwa

masyarakat ter ! it m: Nabara selalu

tika ada orang

meningi])al tjjliN IMAM BON‘IJ()b!]_ -
ari informan pﬁneﬂnwempu an bahwa tradisi

membaca al-Qur’an di makam memiliki beberapa hikmah dan manfaat

diantaranya sebagai berikut:

*Tuan sekh H. Alimran Nasution Salah Satu Hatobangon (Ninik Mamak) Dusun Aek
Nabara Kecamatan Simangambat, Wawancara langsung pada 14 April 2018
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1. Menurut pemahaman masyarakat Dusun Aek Nabara membaca al-
Qur’an di makam dapat memberikan pertolongan bagi simayit.

2. Alasan mereka melakukan membaca al-Qur’an di makam selama tiga
hari tiga malam dikarenakan di saat itulah siksaan kepada si mayit itu
paling besar. Dan ada yang melakukan selama tujuh hari itu hanya
yang dilakukan keluarga dari simayit saja.

3. Membaca al-Qur’an di makam selain Masyarakat mengamalkan
pentingnya membaca al-Qur’an masyarakat Dusun Ack Nabara juga
mengambil rujukan dari pe(_kataéh guru-guru mereka terdahulu yang

mengatakan” Rasulullah be rsabda:

el e
é.:uu ‘3}33\3
s ) &3
55 o i% U oGdag
AE Ny 2z 23
b s W e PR Y 4 s e

| L:.J.J
UIN IMAM BONJOL
Artinya: Telah mm%m kami Muhammad bin
Qudadamah takan kepada kami Jarir

bin Mansur dari Mujahid dari Ibnu Abbas dia berkata:
Rasulullah Saw pernah melewati salah satu perkuburan di
Makah atau Madinah, beliau mendengar dua orang sedang
disiksa didalam kubur mereka, maka Rasulullah bersabda:
keduanya sedang disiksa dan keduanya tidak disiksa karena
dosa besar. kemudian beliau bersabda benar, salah
seorang diantara keduanya tidak membersihkan dari
kencingnya dan yang lain melakukan adudomba, kemudian
beliau meminta pelepah (kurma) lalu memecahnya menjadi
dua dan meletakkan diatas kuburan masing-masing satu
pecahan pelepah. Ditanyakan, wahai Rasulullah Saw
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mengapa engkau melakukan hal ini? Beliau menjawab:
barang kali itu bisa meringankan adzab dari mereka

berdua selama dua pelepah ini belum kering.(al-Nasa i)
Berdasarkan hal tersebut mereka memahami bahwa membaca
al-Qur’an dapat menolong si mayit di dalam kubur. Semenjak itu

masyarakat Dusun Aek Nabara mengkiyaskan bahwa membaca al-

Qur’an dapat menolong si mayit di dalam kubur.

88

UIN IMAM BONJOL
PADANG



